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Abstract: Family planning counseling is an important strategy to increase contraceptive use and reduce
unintended pregnancies. Globally, approximately 65% of married women use modern contraceptive methods;
however, in Indonesia, the contraceptive prevalence rate remains at 57.2%, with an unmet need rate of 23%. In
East Java, the use of modern contraception has reached 62.4%, but participation among postpartum mothers
remains low, and discontinuation rates are relatively high. These conditions highlight the need for innovative
counseling methods, one of which is the use of a decision-support tool known as the KLOP wheel. This study
aimed to determine the effectiveness of counseling based on the KLOP wheel decision aid in contraceptive method
selection among postpartum mothers at TPMB Bdn. Afita Delianah, Malang Regency. This study employed a
quasi-experimental design using a posttest-only control group approach. A total of 32 respondents were divided
into intervention and control groups. Data were analyzed using the Mann-Whitney test. The results showed a
significant difference between the two groups, with a p-value of 0.009 (p < 0.05), indicating that counseling using
the KLOP wheel was more effective in assisting postpartum mothers in selecting appropriate contraceptive
methods compared to conventional counseling. The use of this tool improved understanding, increased active
participation, and supported informed decision-making. In conclusion, KLOP wheel-based counseling is effective
in improving contraceptive method selection among postpartum mothers. It is recommended that postpartum
mothers actively participate in family planning counseling and utilize the information provided by healthcare
professionals to choose contraceptive methods that are appropriate for their reproductive needs and conditions.
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Abstrak: Konseling keluarga berencana merupakan upaya penting untuk meningkatkan penggunaan kontrasepsi
dan mengurangi kehamilan yang tidak diinginkan. Secara global, sekitar 65% wanita menikah menggunakan
metode kontrasepsi modern; Namun di Indonesia angka prevalensinya masih sebesar 57,2% dengan unmet need
sebesar 23%. Di Jawa Timur, penggunaan kontrasepsi modern mencapai 62,4%, namun partisipasi ibu nifas masih
rendah dan angka putus sekolah relatif tinggi. Kondisi ini menunjukkan perlunya metode konseling yang inovatif,
salah satunya adalah penggunaan alat pengambilan keputusan yang dikenal dengan roda KLOP. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas konseling berbasis alat bantu keputusan roda KLOP terhadap pemilihan
alat kontrasepsi pada ibu nifas di TPMB Bdn. Afita Delianah, Kabupaten Malang. Penelitian ini menggunakan
desain quasi eksperimen dengan pendekatan posttest only control group. Sebanyak 32 responden dibagi menjadi
kelompok intervensi dan kontrol. Data dianalisis menggunakan uji Mann-Whitney. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok dengan nilai p-value 0,009 (p < 0,05) yang
menunjukkan bahwa konseling menggunakan roda KLOP lebih efektif dalam membantu ibu nifas dalam memilih
metode kontrasepsi yang tepat dibandingkan dengan konseling konvensional. Penggunaan alat ini meningkatkan
pemahaman, meningkatkan partisipasi aktif, dan mendukung pengambilan keputusan yang tepat. Kesimpulannya,
konseling berbasis roda KLOP efektif dalam meningkatkan pemilihan kontrasepsi pada ibu nifas. Disarankan agar
responden berpartisipasi aktif dalam konseling KB dan memanfaatkan informasi yang diberikan oleh tenaga
kesehatan untuk memilih metode kontrasepsi yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi reproduksinya.

Kata Kunci: Efektivitas; Ibu Nifas; Konseling; Roda KLOP; Seleksi Alat Kontrasepsi.
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Efektivitas Konseling Berbasis Alat Keputusan (Roda KLOP) terhadap Pemilihan Alat Kontrasepsi pada Ibu
Postpartum di TPMB Bdn. Afita Delianah, S.Keb Turen Kabupaten Malang

1. LATAR BELAKANG

Konseling Keluarga Berencana (KB) merupakan salah satu komponen penting dalam
meningkatkan partisipasi penggunaan kontrasepsi serta menurunkan angka kehamilan yang
tidak direncanakan (Ismawati et al., 2025; Safitri et al., 2023; Safitri et al., 2025). Kualitas
konseling yang baik akan membantu calon akseptor dalam memahami berbagai pilihan metode
kontrasepsi sehingga dapat mengambil keputusan secara sadar dan sesuai kebutuhan
reproduksi (Wahyuningsih & Tridiyawati, 2022). Salah satu inovasi dalam konseling KB
adalah penggunaan Kartu Alat Bantu Pengambilan Keputusan (KLOP KB), yaitu media visual
yang berisi informasi mengenai jenis kontrasepsi, kelebihan, kekurangan, efek samping, serta
kesesuaian penggunaannya berdasarkan kondisi individu. KLOP KB berperan dalam
meningkatkan komunikasi antara tenaga kesehatan dan klien, sehingga proses konseling
menjadi lebih interaktif dan berorientasi pada informed choice (Khofifah & Meirinawati, 2024;
Subadiyasa et al., 2026).

Secara global, penggunaan kontrasepsi modern masih menunjukkan variasi antar
wilayah. WHO (2023) melaporkan bahwa sekitar 65% wanita menikah di dunia telah
menggunakan kontrasepsi modern, namun angka tersebut masih lebih rendah di negara
berkembang. Di Indonesia, data SDKI (2022) menunjukkan Contraceptive Prevalence Rate
(CPR) sebesar 57,2% dengan unmet need mencapai 23%. Di Jawa Timur, cakupan penggunaan
kontrasepsi modern mencapai 62,4%, namun angka drop out peserta KB masih tinggi, terutama
pada ibu pasca persalinan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemilihan metode kontrasepsi pada
ibu postpartum masih menjadi tantangan dalam program Keluarga Berencana.

Rendahnya pemilihan kontrasepsi pada ibu postpartum dipengaruhi oleh berbagai faktor,
antara lain kurangnya pengetahuan, keterbatasan kualitas konseling, kekhawatiran terhadap
efek samping, serta pengaruh pasangan dan budaya (Farokah et al., 2025; Rochmawati, 2025;
Subadiyasa et al., 2026). Banyak ibu belum memahami pentingnya penggunaan kontrasepsi
segera setelah melahirkan untuk mencegah kehamilan terlalu cepat yang dapat meningkatkan
risiko kesehatan ibu dan bayi (Nur Sitiyaroh & Fany Mariska, 2023; Yunita & Sustiyani, 2024).
Ketidaktepatan dalam pengambilan keputusan kontrasepsi juga dapat menyebabkan
ketidakpuasan, penghentian penggunaan KB, serta meningkatnya kehamilan tidak
direncanakan (Rahmabh et al., 2025; Sofyana & Bandhani, 2023).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media bantu dalam konseling KB
dapat meningkatkan kualitas pengambilan keputusan. (Sofyana & Bandhani, 2023)
menyatakan bahwa konseling berbasis KLOP KB mampu meningkatkan pengetahuan dan
sikap ibu dalam memilih kontrasepsi dibandingkan metode konvensional. Penelitian lain oleh

152 Jurnal Ventilator - Volume 4, Nomor 2, Juni 2026



e-ISSN: 2986-7088; p-ISSN: 2986-786X, Hal. 151-161

(Amelia, 2024) juga menunjukkan bahwa penggunaan KLOP KB dapat meningkatkan
pengambilan keputusan rasional hingga 78% pada ibu postpartum. Hasil ini menunjukkan
bahwa alat bantu keputusan tidak hanya meningkatkan pemahaman, tetapi juga memperkuat
proses komunikasi dan informed decision making dalam pelayanan KB.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada fasilitas
kesehatan tingkat puskesmas atau rumah sakit, sedangkan implementasi di tingkat Tempat
Praktik Mandiri Bidan (TPMB) masih terbatas. Padahal, TPMB memiliki peran penting
sebagai lini pertama pelayanan kebidanan dengan cakupan ibu postpartum yang cukup tinggi,
khususnya di wilayah pedesaan dan semi-urban seperti Turen, Kabupaten Malang. Oleh karena
itu, diperlukan kajian lebih lanjut mengenai efektivitas konseling berbasis alat bantu keputusan
pada setting TPMB untuk mendukung peningkatan kualitas pelayanan KB pasca persalinan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas
konseling berbasis alat bantu keputusan (Roda KLOP KB) terhadap pemilihan alat kontrasepsi
pada ibu postpartum di TPMB Bdn. Afita Delianah, S.Keb, Turen, Kabupaten Malang.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan desain kuasi eksperimen
(quasi experiment), yaitu penelitian yang memberikan perlakuan pada subjek untuk melihat
pengaruhnya tanpa dilakukan randomisasi penuh pada pemilihan sampel. Desain ini dipilih
untuk mengetahui efektivitas konseling berbasis alat bantu keputusan (Roda KLOP KB)
terhadap pemilihan alat kontrasepsi pada ibu postpartum di TPMB Bdn. Afita Delianah, S.Keb,
Turen Kabupaten Malang. Penelitian menggunakan rancangan posttest-only control group
design, yaitu dua kelompok yang terdiri dari kelompok intervensi dan kelompok kontrol, di
mana pengukuran hanya dilakukan setelah pemberian perlakuan untuk melihat perbedaan hasil
antar kelompok.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu postpartum lebih dari 40 hari yang
belum menentukan pilihan kontrasepsi di TPMB Bdn. Afita Delianah, S.Keb, Turen Kabupaten
Malang. Sampel penelitian diambil menggunakan teknik non-probability sampling dengan
jumlah minimal 16 responden pada kelompok intervensi dan 16 responden pada kelompok
kontrol berdasarkan perhitungan rumus Frederer, sehingga total sampel minimal adalah 32
responden. Kriteria inklusi meliputi ibu postpartum >40 hari, belum menggunakan kontrasepsi,
bersedia menjadi responden, mampu berkomunikasi dengan baik, serta kondisi kesehatan stabil
tanpa komplikasi berat. Kriteria eksklusi meliputi ibu yang sudah menggunakan kontrasepsi
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sebelum intervensi, mengalami gangguan komunikasi atau kognitif, serta responden yang tidak
mengikuti seluruh rangkaian penelitian atau mengalami drop out.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah konseling berbasis alat bantu keputusan
(Roda KLOP KB), sedangkan variabel dependen adalah pemilihan alat kontrasepsi pada ibu
postpartum. Roda KLOP KB merupakan media visual berbentuk roda yang berisi informasi
mengenai jenis kontrasepsi, manfaat, risiko, serta kesesuaian berdasarkan kondisi klien yang
digunakan selama +25-30 menit dalam proses konseling. Pemilihan alat kontrasepsi diukur
berdasarkan keputusan responden setelah diberikan intervensi konseling.

Penelitian dilakukan di TPMB Bdn. Afita Delianah, S.Keb, Turen Kabupaten Malang
pada bulan Februari hingga Maret 2026. Data dikumpulkan melalui observasi dan kuesioner
yang diisi oleh responden setelah proses konseling. Instrumen penelitian terdiri dari lembar
observasi pemilihan kontrasepsi, SOP pelaksanaan konseling berbasis Roda KLOP KB, serta
media Roda KLOP KB itu sendiri. Selain itu, dokumentasi juga dilakukan untuk mendukung
data penelitian berupa daftar hadir dan dokumentasi kegiatan.

Prosedur penelitian dimulai dengan pengurusan izin penelitian, penentuan responden
sesuai kriteria, pemberian penjelasan penelitian dan informed consent, kemudian dilakukan
konseling pada kelompok intervensi menggunakan Roda KLOP KB, sedangkan kelompok
kontrol hanya mendapatkan konseling biasa tanpa media. Setelah itu dilakukan pengamatan
terhadap pemilihan alat kontrasepsi sebagai data posttest.

Pengolahan data dilakukan melalui tahapan editing, coding, scoring, entry data,
tabulating, dan cleaning menggunakan perangkat lunak SPSS versi 16. Analisis data terdiri
dari analisis univariat yang digunakan untuk menggambarkan distribusi frekuensi karakteristik
responden dan variabel penelitian, serta analisis bivariat menggunakan uji Mann-Whitney
Untuk mengetahui perbedaan pemilihan alat kontrasepsi antara kelompok intervensi dan
kelompok kontrol. Uji ini digunakan karena data berskala ordinal dan tidak memenuhi asumsi
uji parametrik.

Penelitian ini telah mempertimbangkan aspek etik meliputi informed consent, anonymity,
confidentiality, nilai sosial, nilai ilmiah, manfaat dan risiko, serta pemerataan beban dan
manfaat. Seluruh responden diberikan hak untuk menolak atau menghentikan partisipasi tanpa
paksaan, serta seluruh data dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan

penelitian.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Data Umum Responden.

Kategori n %
Usia
<19 tahun 2 6.3
20-31 tahun 20 62.5
32-43 tahun 10 31.3
>44 tahun 0 00.0
Pendidikan
SD 6 18.8
SMP 8 25.0
SMA 16 50.0
PT 2 6.3
Pekerjaan
IRT 18 56.3
Buruh 4 125
Wiraswasta 4 125
Pegawai Swasta 6 18.8
Paritas
Primipara 8 25.0
Multipara 18 56.3
Grandemultipara 6 18.8
Riwayat Melakukan Konseling tentang Kontrasepsi
Tidak Pernah 11 34.4
Pernah 21 65.6
Riwayat Mendapatkan Informasi tentang Kontrasepsi
Tidak Pernah 5 15.6
Pernah 27 84.4

Mayoritas responden adalah ibu postpartum usia 20-31 tahun (62,5%) dengan
pendidikan SMA (50,0%) dan sebagian besar sebagai ibu rumah tangga (56,3%). Dari segi
paritas, sebagian besar merupakan multipara (56,3%). Selain itu, mayoritas responden sudah
pernah mendapatkan konseling (65,6%) dan informasi kontrasepsi (84,4%). Hal ini
menunjukkan bahwa responden memiliki dasar pengetahuan yang cukup, namun tetap
memerlukan konseling yang lebih efektif agar dapat menentukan pilihan kontrasepsi secara
tepat.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pemilihan Alat Kontrasepsi Kelompok Kontrol.

Kategori n %
Tidak Tepat 9 56.3
Tepat 7 43.8
Total 16 100.0
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Berdasarkan Tabel 2, tentang distribusi frekuensi pemilihan alat kontrasepsi pada
kelompok kontrol, menunjukkan bahwa lebih dari setengah responden melakukan pemilihan
yang tidak tepat, yaitu sebanyak 9 orang (56,3%). Sementara itu, hampir setengah responden,
yaitu 7 orang (43,8%), melakukan pemilihan yang tepat. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian

besar responden pada kelompok kontrol belum mampu memilih alat kontrasepsi dengan tepat.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Pemilihan Alat Kontrasepsi Kelompok Intervensi

Kategori n %
Tidak Tepat 2 12.5
Tepat 14 87.5
Total 16 100.0

Berdasarkan Tabel 3, tentang distribusi frekuensi pemilihan alat kontrasepsi pada
kelompok intervensi, menunjukkan bahwa hampir seluruh responden melakukan pemilihan
yang tepat, yaitu sebanyak 14 orang (87,5%). Sementara itu, sebagian kecil responden, yaitu 2
orang (12,5%), melakukan pemilihan yang tidak tepat. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar responden pada kelompok intervensi sudah mampu memilih alat kontrasepsi dengan

tepat.
Tabel 4. Uji Mann-Whitney U.
Kelompok Mann-Whitney U z Asymp. Sig. (2-
tailed)
Pemilihan alat 72.000 -2.564 0.010
kontrasepsi

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji Mann-Whitney U pada pemilihan alat kontrasepsi,
diperoleh nilai Mann-Whitney U sebesar 72,000 dengan nilai Z sebesar -2,564 dan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,010. Karena nilai signifikansi tersebut lebih kecil
dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna antara kelompok
intervensi dan kelompok kontrol dalam pemilihan alat kontrasepsi

Pembahasan

Hasil penelitian pada kelompok intervensi menunjukkan bahwa sebagian besar
responden melakukan pemilihan alat kontrasepsi yang tepat, yaitu sebanyak 14 responden
(87,5%), sedangkan 2 responden (12,5%) masih melakukan pemilihan yang tidak tepat. Hal ini
menunjukkan bahwa konseling berbasis alat keputusan (Roda KLOP) memiliki kontribusi yang
cukup kuat dalam membantu ibu postpartum menentukan pilihan kontrasepsi yang sesuai.

Jika dilihat dari data umum, sebagian besar responden berada pada kelompok usia 20—31
tahun sebanyak 20 responden (62,5%), yang merupakan usia reproduksi aktif dan secara
psikologis lebih siap dalam menerima informasi serta mengambil keputusan kesehatan. Selain

itu, setengah dari responden berpendidikan SMA vyaitu 16 responden (50,0%), yang
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menunjukkan tingkat pendidikan menengah yang cukup mendukung kemampuan dalam
memahami informasi kesehatan. Sebagian besar responden juga bekerja sebagai ibu rumah
tangga (56,3%) dan mayoritas merupakan multipara (56,3%), sehingga telah memiliki
pengalaman sebelumnya dalam proses kehamilan dan persalinan. Kondisi ini mendukung
kemampuan responden dalam menerima informasi yang diberikan melalui konseling.

Secara teori, alat bantu keputusan dalam konseling kontrasepsi berfungsi untuk
membantu individu memahami pilihan yang tersedia secara lebih jelas, membandingkan
keuntungan dan kerugian setiap metode, serta menyesuaikan dengan kondisi kesehatan dan
preferensi pribadi (Laurensia Anisa, 2023). Roda KLOP sebagai media konseling visual
memberikan informasi secara lebih terstruktur dan mudah dipahami, sehingga mempermudah
proses pengambilan Keputusan (Alfia et al., 2024). Dengan adanya alat bantu ini, klien tidak
hanya menerima informasi secara verbal, tetapi juga dibantu untuk mengolah informasi secara
lebih sistematis (Halwani et al., 2024).

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa penggunaan alat bantu keputusan dalam konseling kontrasepsi dapat
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan, memperjelas pilihan metode, serta
meningkatkan ketepatan pemilihan alat kontrasepsi (Sumiani & Anggraini, 2024). Ibu yang
mendapatkan konseling dengan media bantu keputusan cenderung lebih memahami informasi
dan lebih yakin dalam menentukan metode kontrasepsi yang sesuai dibandingkan dengan
konseling tanpa alat bantu (Nur Sitiyaroh & Fany Mariska, 2023).

Tingginya persentase pemilihan yang tepat pada kelompok intervensi juga dapat
dikaitkan dengan karakteristik responden yang relatif mendukung, baik dari segi usia produktif,
tingkat pendidikan, maupun pengalaman reproduksi (Ernawati et al., 2024). Hal ini membuat
responden lebih mudah memahami informasi yang diberikan melalui Roda KLOP, sehingga
keputusan yang diambil menjadi lebih tepat dan sesuai dengan kebutuhan masing-masing.

Hasil penelitian pada kelompok kontrol menunjukkan bahwa lebih dari setengah
responden melakukan pemilihan alat kontrasepsi yang tidak tepat, yaitu sebanyak 9 responden
(56,3%), sedangkan 7 responden (43,8%) melakukan pemilihan yang tepat. Hasil ini
menunjukkan bahwa tanpa adanya konseling berbasis alat keputusan (Roda KLOP), ketepatan
dalam pemilihan alat kontrasepsi cenderung lebih rendah dibandingkan kelompok yang

mendapatkan intervensi.
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Berdasarkan data umum, sebagian besar responden berada pada usia 20-31 tahun
sebanyak 20 responden (62,5%) yang termasuk usia reproduksi aktif. Selain itu, setengah
responden berpendidikan SMA vyaitu 16 responden (50,0%), serta sebagian besar bekerja
sebagai ibu rumah tangga sebanyak 18 responden (56,3%). Mayoritas responden juga
merupakan multipara sebanyak 18 responden (56,3%) dan sebagian besar pernah mendapatkan
informasi tentang kontrasepsi yaitu 27 responden (84,4%). Meskipun secara karakteristik
responden sudah cukup mendukung untuk memahami informasi kesehatan, hasil yang
diperoleh pada kelompok kontrol masih menunjukkan dominasi pemilihan yang tidak tepat.

Secara teori, proses pengambilan keputusan dalam pemilihan alat kontrasepsi sangat
dipengaruhi oleh kualitas informasi yang diterima (Painem & Safitri, 2025). Tanpa adanya alat
bantu keputusan, informasi yang diberikan dalam konseling cenderung bersifat verbal dan tidak
terstruktur, sehingga dapat menyebabkan perbedaan pemahaman antar individu (Safitri et al.,
2023). Hal ini dapat berdampak pada kurang optimalnya kemampuan ibu dalam menilai
kesesuaian metode kontrasepsi dengan kondisi kesehatan, usia, maupun jumlah anak
(Nurhayati et al., 2023).

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa konseling tanpa alat bantu keputusan cenderung kurang efektif dalam meningkatkan
ketepatan pemilihan kontrasepsi (Musliani et al., 2025). Klien sering kali masih dipengaruhi
oleh informasi yang tidak lengkap, pengalaman orang lain, atau pertimbangan yang kurang
objektif dalam menentukan metode kontrasepsi yang digunakan (Halwani et al., 2024).

Dengan demikian, meskipun sebagian besar responden memiliki karakteristik yang
cukup baik dari segi usia, pendidikan, dan pengalaman reproduksi, ketiadaan media bantu
keputusan seperti Roda KLOP membuat proses pengambilan keputusan kurang optimal. Hal
ini terlihat dari masih tingginya proporsi pemilihan alat kontrasepsi yang tidak tepat pada
kelompok kontrol.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konseling berbasis alat keputusan (Roda KLOP)
efektif dalam meningkatkan ketepatan pemilihan alat kontrasepsi pada ibu postpartum. Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji Mann-Whitney U yang menunjukkan nilai signifikansi 0,010 (p <
0,05), sehingga terdapat perbedaan yang bermakna antara kelompok intervensi dan kelompok
kontrol dalam pemilihan alat kontrasepsi. Pada kelompok intervensi, sebagian besar responden
melakukan pemilihan yang tepat yaitu 14 responden (87,5%), sedangkan pada kelompok
kontrol lebih dari setengah responden melakukan pemilihan yang tidak tepat yaitu 9 responden
(56,3%).
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Efektivitas ini juga dapat dilihat dari hasil riwayat informasi, dimana responden yang
pernah mendapatkan informasi sebagian besar memilih dengan tepat yaitu 20 responden.
Secara teori, konseling berbasis alat keputusan seperti Roda KLOP membantu klien memahami
pilihan kontrasepsi secara lebih terstruktur, visual, dan mudah dipahami sehingga
meningkatkan kualitas pengambilan Keputusan (Nur Sitiyaroh & Fany Mariska, 2023).
Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa penggunaan alat bantu keputusan dalam
pelayanan kontrasepsi mampu meningkatkan pengetahuan, memperjelas pilihan, serta
meningkatkan ketepatan pemilihan metode kontrasepsi dibandingkan konseling konvensional
(Sumiani & Anggraini, 2024).

Berdasarkan hasil uji statistik, konseling berbasis Roda KLOP terbukti efektif dalam
meningkatkan ketepatan pemilihan alat kontrasepsi pada ibu postpartum karena mampu
memperkuat pemahaman responden dari berbagai aspek karakteristik yang dimiliki.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Konseling berbasis alat bantu pengambilan keputusan berupa Roda KLOP KB terbukti
efektif dalam meningkatkan ketepatan pemilihan alat kontrasepsi pada ibu postpartum. Hal ini
ditunjukkan oleh perbedaan signifikan antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol, di
mana sebagian besar ibu yang mendapatkan konseling menggunakan Roda KLOP KB mampu
memilih metode kontrasepsi secara tepat dibandingkan dengan ibu yang hanya menerima
konseling konvensional. Penggunaan media visual seperti Roda KLOP KB membantu
meningkatkan pemahaman, memperjelas informasi, serta mendukung proses pengambilan
keputusan yang lebih rasional dan sesuai dengan kondisi individu. Sebaliknya, tanpa alat bantu,
konseling cenderung kurang terstruktur sehingga berdampak pada rendahnya ketepatan
pemilihan kontrasepsi. Dengan demikian, penerapan konseling berbasis alat bantu keputusan
di pelayanan kebidanan, khususnya di TPMB, direkomendasikan untuk meningkatkan kualitas

pelayanan KB pasca persalinan serta menurunkan risiko kehamilan yang tidak direncanakan.
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